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ABSTRAK

Khaerul Anwar. Strategi Pengembangan Koperasi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul (Tinjauan Analisis
SWOT). Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah ketua Kopontren Al-
Munawwir, ketua bidang pengembangan sumber daya manusia, dan anggota
Kopontren ~ Al-Munawwir, sedangkan obyek kajiannya adalah strategi
pengembangan Kopontren Al_Munawwir. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Posisi Kopontren Al-Munawwir saat sekarang ini terletak pada kuadran
satu (+,+), yaitu dengan jumlah skor (2,36 ; 2,82). Hal ini menunjukan bahwa
situasi  Kopontren ~ Al-Munawwir terletak pada kondisi yang sangat
menguntungkan. Kopontren Al-Munawwir memiliki peluang dan kekuatan yang
besar sehingga dapat memanfaatkan dan mendayagunakannya di dalam
mengembangkan Kopontren Al-Munawwir. Adapun rekomendasi strategi dalam
mengembangkan Kopontren Al-Munawwir adalah sebagai berikut : (1) Membuat
plang yang lebih informatif dan inovatif . (2) Mengadakan even yang bersekala
besar, bekerjasama dengan Dinas Koperasi, Microfin, Kopma UNY dan Kopma
UIN dengan melibatkan santri sebagai peserta. (3) Membuat Kartu anggota
Kopontren bagi santri Al-Munawwir, bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI)
untuk mempermudah proses transaksi. (4) Penerapan sistem reword and
punishment dengan tertib.

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Analisis SWOT.



Xi

DAFTAR ISI

him

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiiiiieee e [

HALAMAN PENGESAHAN .......coiiiee e i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ......oooiiiiiiiie e ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ccoiiii e \Y;

HALAMAN PERSEMBAHAN .....coiiiiictcieeseses e v

|V, [0 ) [N KO TRURNIONINON SR\ O NP SR Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e nae e vii

ABSTRAK e X
D e A G 1 OSSPSR Xi
DAFTAR GAMBAR ......ootiiet ettt Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XV

BAB | : PENDAHULUAN. .....coiiiitieece e 1

A. Penegasan JUdUl............ccccoeeiiiieiiiie i 1

B. Latar Belakang Masalah.............ccccooiiiiiiiiiice 3

C. Rumusan Masalah ...........cccooevieiiiieice e 6

D. Tujuan Penelitian...........ccccoveiiiiiiiicii e 6

E. Manfaat Penelitian...........cccocoiiiiiiiniiine e 6

F. S<Bfar] Bustala AMUEC.. LUNIVERSLEY 7

G. Kerangka TeOM ......ccoeiueriiiiiiniiiesiiee e 10

H. Metode Penelitian ........ccoccooeiiiiiiieii e 20

I. Sistematika Pembahasan............cccooe i, 28

BAB Il : GAMBARAN UMUM KOPONTREN AL-MUNAWWIR......... 30
A. Letak dan Keadaan Geografis .........c.ccooveierenenenineseseiens 30

B. Sejarah Kopontren AI-MUNaWWIr............ccoeiiieiiieiiic e 31

C. Visi dan Misi Kopontren Al-MUnawwir ..........cccccoevveiieeieeene, 33

D. Anggota Kopontren Al-MUNAWWIT ...........cccooviiiiniininenieiee, 34

E. Landasan, Asas-Asas, dan Tujuan Kopontren Al-Munawwir 34

F. Struktur Kepengurusan Kopontren Al-Munawwir ................ 35



Xii

G. Unit-Unit Usaha Kopontren AI-Munawwir ...........c.ccccoceveevennen, 38

BAB 111 : ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN KOPONTREN

AL-MUNAWWIR (PENDEKATAN ANALISIS SWOT) ............. 42

A. Tahap ANALISIS.....c.ccoveiiiieiie e s 42

B. Analisis SWOT Kopntren Al-Munawwir ...........ccccccvevevvennenne. 58

C. Rekomendasi Strategi ........cccccvvvererieiiie i 72

BAB IV PENUTUP ...ttt 76
A, KeSIMPUIAN.......coiiie e 76

B. Saran.. B . SY e R M s 78

DAFTAR PUSTAKA
CURICULUM VITAE
LAMPIRAN - LAMPIRAN



Xiv

DAFTAR GAMBAR

him
Gambar 1.a. Triangulasi Pengumpulan Data ..........cccccoovveviiieiicvecic e, 26
Gambar 1.b. Triangulasi Sumber Data.............cccccverviiieiieiice e, 27
Gambar 2.a. MUNA MAIT..........cooiiiiiieee e 38
Gambar 2.b. Warung Pos dan Telepon (WARPOSTEL)........ccccoevveiiviieenenn, 40
Gambar 2.c.  Toko Buku dan Kitah ..o 41
Gambar 3.a. Kuadran SWOT ..o 67

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.a. Internal Factor Analysis Strategy (IFAS)......ccccocovivvievvevciiennen,

Tabel 3.b. External Factor Analysis Strategy (EFAS).......ccccoovvvevveveieennnn,

Tabel 3.c. Diagram Matrik SWOT

XV

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Strategi Pengembangan

Menurut Neong Mubhajir, Strategi adalah suatu penataan potensi dan
sumber daya agar dapat efesien dalam memperoleh hasil sesuai yang
direncanakan.

Peter Salim dan Yenny Salim mendefinisikan Pengembangan berasal
dari kata kembang yang artinya menjadi maju; sempurna, berkembang.
Kemudian mendapat imbuhan peng-an, sehingga menjadi kata
pengembangan. Jadi, kata pengembangan adalah proses, cara, perbuatan
mengembangkan sesuatu hal agar dapat bertambah maju berkembang dan
menuju ke arah kesempurnaan.?

2. Koperasi Pondok Pesantren.

Dalam Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
dapat dijelaskan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
seorang atau lebih yang berbadan hukum koperasi dengan melandaskan

kegiatannya berdasarkan prinsip kekeluargaan. Sekaligus sebagai gerakan

'Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Suatu Teori Pendidikan,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), him. 109.

“Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 700.



ekonomi rakyat yang berdasarkan atas dasar kekeluargaan.®> Koperasi
Pondok Pesantren yang selanjutnya disingkat menjadi kopontren, menurut
Agus Eko Sujianto mendefinisikan bahwa Kopontren merupakan lembaga
ekonomi yang berada di lingkungan Pondok pesantren, dan menjadi media
bagi santri untuk melakukan praktik kerja, sehingga terdapat
keseimbangan pola pendidikan agama dan pendidikan kewirausahaan.*

3. Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari streanght (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities (peluang) dan threats (ancaman), dimana
SWOT ini dijadiakan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu
organisasi yang berorientasi profit dan non profit dengan tujuan utama

untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensif.”

Berdasarkan penegasan istilah-istalah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul “Strategi Pengembangan Koperasi pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul
(tinjauan analisis SWOT)” adalah bertujuan untuk meneliti, menganalisis
dan mencari fakto-faktor internal yang mencangkup Strenght (kekuatan)
dan Weakness (kelemahan) serta faktor-faktor eksternal yang mencangkup

Opportunity (peluang) dan Treats (ancaman) yang kemudian ditentukan

*Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Koperasi
Pondok Pesantren, (Jakarta : DEPAG, 2003), him. 10.

*Agus Eko Sujianto, Performance Appraisal Koperasi Pondok Pesantren, (Yogyakarta:
Teras, 2011), him. 7.

*Irham Fahmi, Manajemen : Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
343.



strategi yang tepat dalam mengembangkan Kopontren Al-Munawwir

dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT.

B. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan non formal yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah
masyarakat yang merupakan salah satu bentuk pendidikan agama islam tertua
di Indonesia. Pada perkembangannya, pertumbuhan pondok pesantren di
Indonesia dirasakan begitu pesat. Hal ini dilatar-belakangi oleh respon pondok
pesantren terhadap perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menuntut lulusan atau keluaran pondok pesantren bukan hanya
mahir dalam bidang agama saja, melainkan mampu bersaing dan memiliki
keterampilan dan kemandirian serta memiliki jiwa kewirausahaan sehingga
kedepannya memiliki peran dalam mengembangkan perekonomian
masyarakat sekitar.

Dalam memenuhi tuntutan tersebut, beberapa pondok pesantren mulai
melakukan perubahan sistem, yang pada mula fungsinya hanya sebatas tempat
sumber keilmuan dan sumber spiritual islam, kemudian mencoba untuk
berinovasi dengan mengembangkan potensi ekonomi pesantren. Salah satu
bentuk usaha yang dilakukan dalam pemberdayaan dan pengembangan
ekonomi pesantren yaitu berwirausaha dengan pengelolaan secara mandiri,
salah satunya melalui Kopontren. Kopontren merupakan salah satu unit usaha
yang dimiliki pondok Pesantren yang dijadikan sarana untuk membentuk

kemandirian dan pengelolaan organisasi serta menjadi media bagi santri untuk



melakukan praktek berwirausaha, sehingga terdapat keseimbangan pada
pendidikan agama dan pendidikan kewirausahaan.®

Salah satu pesantren yang mulai mengembangkan potensi ekonomi
melalui Kopontren yaitu Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Kulon
Panggungharjo Sewon Bantul. Gagasan berdirinya Kopontren Al-Munawwir
dilatar belakangi oleh adanya desakan dari para santri di dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Di sisi lain juga adanya keinginan santri terhadap
lahirnya suatu penanganan dan pengelolaan potensi ekonomi santri di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta serta dijadikan sebagai media
pembelajaran dan pelatihan bagi santri dalam berorganisasi dan berwirausaha.’
Akan tetapi, dalam perjalanannya Kopontren Al-Munawwir  menemui
berbagai kendala dan hambatan, baik bersumber dari faktor internal maupun
eksternal. Seperti halnya yang terjadi pada saat sekarang ini, banyaknya toko-
toko, warung dan lain sebagainya yang berdiri dilingkungan pondok pesantren
Al-Munawwir menjadikan mayoritas santri lebih memilih usaha-usaha
tersebut dalam memenuhi kebutuhannya.® Hal ini berdampak terhadap
eksistensi Kopontren Al-Munawwir yang pada fungsinya sama didalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari santri. Hal ini juga tidak sebanding dengan

potensi yang dimiliki oleh Kopontren Al-Munawwir, yang secara struktur di

®Ibid.,him. 7.
"Pengurus Kopontren, Profil Kopontren Al-Munawwir, (Yogyakarta, 2015), him 5.

80bservasi Prapenelitian di Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta pada
Tanggal 20 April 2017.



bawah naungan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak.’Sebagai pondok
pesantren yang terkenal dan termasuk kedalam pondok pesantren tua (berdiri
pada tahun 1911 M) serta memiliki jumlah santri yang sangat banyak (rekap
data santri pada agustus 2017 sebanyak 2.088 santri)®®, tidak sebanding
dengan omset yang didapatkan perbulan yang hanya mencapai rata-rata
Rp.140.000.000,00 (pendapatan bersih rata-rata Rp. 3.000.000,00 setelah di
kurangi biaya operasional, Supplier dan lain-lain)."* Selain itu, masalah-
masalah yang terjadi bersumber dari internal Kopontren Al-Munawwir itu
sendiri, seperti belum adanya staf ahli dalam mengatur Kopontren Al-
Munawwir, sulitnya menjaga dan merawat anggota Kopontren Al-Munawwir
yang berdampak pada kurang optimalnya peran Kopontren Al-Munawwir
sebagai wadah dalam mengembangkan ekonomi pesantren dan media

pembelajaran bagi santri dalam berwirausaha dan berorganisasi.*?

Berdasarkan dari pemaparan di atas, Peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang apa yang menjadi faktor-faktor internal dan eksternal
didalam mengembangkan Kopontren Al-Munawwir. Setelah data-data
terkumpul, kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan analisis SWOT

yang pada akhirnya dapat menentukan strategi yang tepat didalam

*Wawancara Prapenelitian dengan Ketua Pengurus Kopontren Al-Munawwir, Pada Hari
Senin Tanggal 18 September 2017.

%wawancara Prapenelitian dengan Ketua 1 Pengurus Al-Munawwir, Pada Hari Sabtu
Tanggal 16 September 2017.

"wawancara Prapenelitian dengan Ketua Pengurus Kopontren Al-Munawwir, Pada Hari
Senin Tanggal 18 September 2017.

Wawancara Prapenelitian dengan Kabid PSDA Kopontren Al-Munawwir, Pada Hari
Minggu Tanggal 26 Februari 2017.



mengembangkan Kopontren Al-Munawwir. Oleh karena itu, Peneliti akan
mengkaji lebih lanjut informasi yang ada di Kopontren Al-Munawwir melalui
penelitian dengan judul <“Strategi Pengembangan Koperasi Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul

(Tinjauan Analisis SWOT)”.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi pengembangan Kopontren Al-Munawwir Krapyak
Kulon Panggungharjo Sewon Bantul dengan menggunakan tinjauan analisis

SWOT ?

D. Tujuan Penelitian

Mengetahui strategi pengembangan Kopontren Al-Munawwir Krapyak
Kulon Panggungharjo Sewon Bantul dengan menggunakan tinjauan analisis

SWOT.

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis
khususnya bagi peneliti dan umumnya untuk semua kalangan yang
membutuhkan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi keilmuan khususnya
dalam mengembangkan koperasi dengan menggunakan tinjauan

analisis SWOT.



2. Manfaat secara praktis
a. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan usaha khususnya bagi Kopontren Al-Munawwir
Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
wawasan dalam mengembangkan koperasi di era modern saat ini.
c. Memberikan  kesempatan  khususnya bagi  peneliti  dalam

mengaplikasikan teori yang telah di peroleh selama perkuliahan.

F. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, perlu kiranya peneliti menghadirkan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Oleh sebab

itu, peneliti melakukan tinjauan terhadap pustaka, diantaranya :

Riska Prihadiyanti dalam judul skripsinya “Analisis SWOT Koperasi
simpan usaha Ja’far Medika Syariah Karanganyar Jawa Tengah (Thn 2012-
2014). Penelitian ini memfokuskan pada analisis SWOT yang digunakan oleh
Koperasi Simpan Usaha Ja’far Medika Syari’ah yang kemudian hasil dari
analisis SWOT dijadikan acuan dalam menentukan strategi yang tepat. Selain
itu, dengan adanya analisis SWOT, lembaga Koperasi Simpan Usaha Ja’far
Medika Syariah dapat mengetahui sejauh mana lembaga tersebut berkembang

dan mengetahui sejauh mana pencapaian target yang telah ditentukan. Tujuan



Koperasi Simpan Usaha Ja’far Medika Syariah untuk mewujudkan

kesejahteraan anggota koperasi dan masyarakat akan lebih mudah tercapai.*®

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada Subyek kajiannya,
dimana pada penelitian diatas yang menjadi subyek kajiannya adalah Koperasi
Simpan Usaha Ja’far Medika Syariah Karanganyar Jawa Tengah (Thn 2012-
2014). Sedangkan pada penelitian ini yang menjadi fokus subyek kajiannya
adalah Kopontren Al-Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon

Bantul pada tahun 2016-2017.

Adam Mustagim, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul
“Strategi Pengembangan Bisnis Korporasi pada Perusahaan Ash-Shaff Group
(Tinjauan Analisis SWOT). Penelitian ini membahas tentang strategi yang
digunakan oleh perusahaan Ash-Shaff Group dalam mengembangkan
bisnisnya, guna mendeskripsikan strategi dan konsep perusahaan yang
berbasis korporasi, yang bergerak pada bidang penerbit, dan percetakan, agar
terciptanya keunggulan bersaing di era modern saat ini, berdasarkan tinjauan

analisis SWOT.*

3Riska Prihadiyanti “Analisis SWOT Koperasi Simpan Usaha Ja far Medika Syariah
Karanganyar Jawa Tengah (Thn 2012-2014),Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015)

14 Adam Mustagim, Strategi Pengembangan Bisnis Korporasi pada Perusahaan Ash-
Shaff Group (Tinjauan analisis SWOT), Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga, 2011).



Hal yang membedakan dengan penelitian ini adalah terletak pada
subyek penelitian, dimana yang menjadi subyek penelitiannya adalah
Perusahaan Ash-Shaff Group. Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi
subyek penelitiannya vyaitu Kopontren Al-Munawwir Krapyak Kulon

Panggungharjo Sewon Bantul pada tahun 2016-2017.

Ahmad Muzammil, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang
berjudul “Analisis Pengelolaan Keuangan Kopontren Al-Munawwir Dusun
Krapyak, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul D.l.Y.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan

sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan Kopontren Al-Munawwir.™

Hal yang membedakan dengan penelitian tersebut adalah terletak pada
obyek penelitian, dimana yang menjadi obyek penelitiannya adalah analisis
pengelolaan keuangan Kopontren Al-Munawwir, Sedangkan dalam penelitian
ini yang menjadi obyek penelitiannya yaitu strategi pengembangan Kopontren
Al-Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul berdasarkan

tinjauan analisis SWOT.

>Ahmad Muzammil, Analisis Pengelolaan Keuangan Kopontren Al-Munawwir Dusun
Krapyak, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul D.I.Y, Skripsi(Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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G. Kerangka Teori
1. Strategi
a. Pengertian Strategi
Strategi diartikan sebagai keputusan dan tindakan untuk mencapai
tujuan perusahaan pada setiap level perusahaan.'® Menurut Stephanie
K. Marrus sebagaimana dikutip oleh Husein Umar mengatakan bahwa
strategi adalah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dapat dicapai.!” Selanjutnya menurut Chandler sebagaimana dikutip
oleh Husain Umar menjelaskan bahwa strategi yaitu alat untuk
mencapai tujuan perusahaannya dalam kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.*®
b. Tipe-tipe strategi
Pada prinsipnya, strategi dapat dikelompokan berdasarkan tiga
tipe yaitu, strategi manajemen, strategi investasi dan strategi bisnis.*°
1) Strategi Manajemen
Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan

oleh manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara

'®AB Susanto, Manajemen Strategik Komprehensif, (Jakarta: Erlangga, 2014), him.2.

YHusein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), him. 16.

®Ipid., him. 16.

“Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik membedah Kasus Bisnis, Reorientasi Konsep
Perencanaan Strategi untuk menghadapi abad 21, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014),
him. 6-7.
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makro misalnya, strategi pengembangan produk, strategi
penerapan harga, strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar,
strategi mengenai keuangan dan sebagainya
Strategi Investasi

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada
investasi. Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi
pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi
pasar, strategi bertahan, strategi pembagunan kembali suatu divisi
baru atau strategi divestasi dan sebagainya
Strategi Bisnis

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara
fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi
kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi
produksi atau operasional, strategi distribusi, strategi organisasi,

dan strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan.

c. Perumusan Strategi

Menurut Michael Amstrong, langkah-langkah dalam merumuskan

suatu strategi yaitu sebagai berikut %

1)
2)

3)

Menetapkan misi
Menyusun sasaran

Melakukan analisis SWOT

**Michael Amstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia Stratejik, Panduan Praktis
Untuk Bertindak, Terjemah Ati Cahayani, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2003), him. 45.
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5)
6)

7)

8)

9)
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Melakukan analisis strategi yang ada untuk menetapkan
hubungannya dengan penilaian internal dan eksternal. Hal ini
meliputi analisis kesenjangan, yang akan menunjukan faktor
lingkungan mana yang akan menimbulkan kesenjangan antara apa
yang dapat dicapai jika tidak ada perubahan dan apa yang perlu
dicapai. Analisis juga akan meliputi kapabilitas sumber daya,
menjawab pertanyaan “Apakah saat ini kita cukup memiliki
sumber daya manusia atau keuangan, atau apa yang segera
dilakukan untuk masa yang akan datang sehingga memungkinkan
kita mencapai sasaran kita?”’

Dari analisis tersebut, tetapkan kapabilitas khusus dari organisasi
Menetapkan masalah utama yang timbul dari analisis sebelumnya
Menetapkan strategi korporasi dan fungsional untuk mencapai
sasaran dan keunggulan kompetitif, mempertimbangkan masalah
strategik utama. Hal ini memungkinkan termasuk strategi bisnis
untuk pertumbuhan atau diversifikasi, atau strategi dasar yang luas
untuk inovasi, kualitas dan kepemimpinan biaya, atau dapat
berbentuk strategi korporasi atau fungsional yang khusus dengan
memperhatikan cakupan pasar produk, pengembangan teknologi
dan sumber daya manusia

Mempersiapkan rencana strategik yang terintegrasi untuk
menerapkan strategi

Menerapkan strategi
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10) Memantau penerapan strategi dan menyempurnakan strategi yang

telah ada serta mengembangkan strategi baru jika diperlukan.

2. Tinjauan Tentang Kopontren

a. Pengertian Kopontren

Koperasi secara etimologi berasal dari cooperation, terdiri dari
kata co yang artinya bersama dan operation yang artinya bekerja atau
berusaha. Jadi kata cooperation dapat diartikan bekerja bersama-sama
atau usaha bersama untuk kepentingan bersama. Koperasi yang kita
maksud disini adalah koperasi sebagai organisasi atau lembaga
ekonomi modern yang mempunyai tujuan, mempunyai sistem
pengelolaan, mempunyai tertib organisasi, bahkan mempunyai asas
dan sendi-sendi dasar.>*Kopontren adalah koperasi yang didirikan di
pondok pesantren yang anggota-anggotanya terdiri dari para santri.*?
Koperasi pondok pesantren atau kopontren adalah sebuah lembaga
usaha atau badan hukum koperasi yang beranggotakan santri atau
masyarakat sekitar dan karena mekanisme kerja yang diterapkan oleh
para kyai, ustadz, serta santri dalam mengelola suatu pondok pesantren

telah mencerminkan jiwa kebersamaan, gotong royong, dan

him.1.

?’Edilius dan Sudarsono, Koperasi dalam teori dan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,1996),

2Abu Ivan, Koperasi Pondok pesantren, (Jakarta: PT Hidakarya Agung , 1974) him. 30.
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kekeluargaan serta kooperatif, maka pengembangan koperasi di
wilayah pesantren sangat strategis dan penting.”®
Didalam penelitian ini yang dimaksud dengan Kopontren Al-

Munawwir adalah suatu bidang usaha yang bergerak dalam bidang

koperasi yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul.

b. Prinsip Dasar Kopontren
Dalam menghadapi persaingan global, pengembangan usaha
koperasi pondok pesantren hendaknya memperteguh komitmennya
kepada prinsip dasar untuk membangun tindakan bersama. Dengan
menjalankan prinsip-pinsip dasar sebagai berikut :

1) Koperasi pondok pesantren harus menjadi usaha yang mandiri
(organisasi yang otonom) dan anggotanya harus selalu mengawasi
jalannya koperasi.

2) Potensi koperasi bisa terwujud semaksimal mungkin manakala tata
tertib dan peraturan perundangan koperasi dihormati

3) Koperasi dapat mencapai tujuannya manakala diakui eksistensinya
dan aktifitasnya.

4) Koperasi dapat tumbuh dan berkembang seperti usaha-usaha

lainnya apabila terjadi “fair playing fied”.

ZDepartemen Agama RI, Pendirian dan Pengelolaan Koperasi di Lingkungan Pondok
Pesantren, (Jakarta: Proyek Peningkatan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren Jakarta, 1999)
him. 5.
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5) Untuk mendorong agar usaha dilingkungan pondok pesantren
berkembang, maka pemerintah harus memberikan aturan main
yang jelas.

6) Usaha koperasi adalah milik anggota dimana saham adalah modal
dasar sehingga mereka harus mengembangkan sumber dayanya
dengan baik.**

c. Arah dan Tujuan Kopontren

1) Arah Kopontren

a) Menumbuhkan kemampuan dan meningkatkan kesejahteraan
perekonomian para anggota koperasi pondok pesantren yang
meliputi para santri, alim ulama, serta masyarakat yang ada
disekitar pondok pesantren.

b) Meningkatkan peran koperasi pondok pesantren dalam
perekonomian nasional agar menjadi lebih besar, serta
mewujudkan hubungan yang harmonis dikalangan pondok
pesantren.®

2) Tujuan Kopontren

Sebagai salah satu bentuk lembaga yang bergerak di bidang
ekonomi dan sosial, Kopontren harus memiliki target dan arah

tujuan yang jelas yang ingin dicapai sesuai dengan perencanaan

*H.A Hafidh Asrom, Makalah Beberapa Pemikiran Upaya Mengembangkan Usaha
Kopontren Dalam Menghadapi Persaingan Global, (Yogyakarta: Seminar Kopontren Al-
Munawwir Krapyak, 2005), him. 3-4.

#Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Koperasi Pondok
Pesantren, (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), him. 3.
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awal. Hal itu bisa dicapai dengan manajemen yang baik yang
bersumber dari proses pembinaan dan pengembangan kopontren
yang berkelanjutan.

Tujuan pembinaan dan pengembangan koperasi pondok
pesantren adalah meningkatkan kemandirian serta mewujudkan
koperasi pondok pesantren yang memiliki kemampuan
manajemen yang terbuka dan rasional dalam mengembangkan
ekonomi para anggotanya berdasarkan atas kebutuhan dan
keputusan anggotanya.”®

3. Tinjauan Analisis SWOT
a. Definisi SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strength) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Proses
pengambilan  keputusan strategi  selalu  berkaitan  dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan.
Dengan demikian, perencanaan strategi harus menganalisa faktor-
faktor strategi (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam

kondisi yang saat ini.?’

*Ibid., him. 4.

"Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik..., him. 19.
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Adapun analisi SWOT dalam kajian ini adalah meneliti letak
posisi perusahaan (sangat baik, baik, netral, tidak baik atau sangat
tidak baik) dengan menggunakan analisis SWOT yang kemudian
ditentukan strategi yang sesuai dalam mengembangkan Kopontren Al-
Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul pada tahun

2016-2017.

b. Tujuan penerapan SWOT di perusahaan

Penerapan SWOT pada suatu perusahaan bertujuan untuk
memberikan suatu panduan agar perusahaan menjadi lebih fokus,
sehingga dengan penempatan analisa SWOT tersebut nantinya dapat
dijadikan sebagai bandingan piker dari berbagai sudut pandang, baik
dari segi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang

mungkin bisa terjadi di masa-masa yang akan datang.?

c. Analisis Faktor Internal dan Eksternal dalam prespektif SWOT

Di dalam usaha menganalisis suatu perusahaan secara lebih
mendetail tentang SWOT, maka perlu kiranya meneliti faktor-faktor
yang yang mempengaruhi terhadap perusahaan, baik dilihat dari faktor
internal maupun eksternal yang merupakan hal yang penting dalam

analisis SWOT, vyaitu :

*® Irham Fahmi, Manajemen : Teori, Kasus..., him. 343.
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1) Faktor Internal

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya Strengths
and Weaknesses (S and W). Dimana faktor ini menyangkut dengan
kondisi yang terjadi dalam perusahaan, yang mana ini turut
mempengaruhi  terbentuknya perbuatan keputusan (decision
making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam
manajemen fungsional : pemasaran, keuangan, operasi, sumber
daya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi
manajemen dan budaya perusahaan (corporate culture).”Setelah
faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan diidentifikasi,
suatu tebel IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)
disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal tersebut

dalam kerangka Strenght and Weakness perusahaan.*
2) Faktor Eksternal

Faktor ~ eksternal ini  mempengaruhi terbentuknya
opportunities and threats (O and T). Dimana faktor ini menyangkut
dengan kondisi-kondisi yang terjadi diluar perusahaan yang
mempengaruhi diluar keputusan yang mempengaruhi dalam
pembuatan keputusan perusahaan. Faktor ini mencangkup

lingkungan industri (industry environment) dan lingkungan bisnis

»Muhammad Suwarsono, Manajemen Strategic, Konsep dan kasus, edisi ke tiga,
Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2014), him. 4.

%Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik..., him. 24.
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makro (makro environment), ekonomi, politik, hukum, teknologi,

kependudukan, dan sosial budaya.®*

d. Analisis Strategi dalam presfektif SWOT
1) Analisis Strategi Faktor Internal
2) Analisis Strategi Faktor Eksternal
3) Kuadran SWOT
4) Analisis Faktor Strategi
Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
perusahaan adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan empat
set kemungkinan alternatif strategis, yaitu:*?
a) Strategi SO (Strenghts-Opportunities)
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
b) Strategi ST (Strenghts-Threats)
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki

perusahaan untuk mengatasi ancaman.

31Suwarsono, Manajemen Strategic ...,him. 5.

%2 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik..., him. 31-32.
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c) Strategi WO (Weaknesses-Opportunities)
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d) Strategi WT (Weaknesses-Threats)
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman.

e. Rekomendasi Strategi

Langkah terakhir dalam proses analisis SWOT adalah
rekomendasi strategi yang bersumber dari hasil penjumlahan kuadran
SWOT. Penentuan rekomendasi strategi berdasarkan letak perusahaan
dalam kuadran SWOT vyang dapat menghasilkan empat set

kemungkinan tergantung kepada kondisi perusahaan sekarang.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu metode yang pelaksanaannya menurut
sistem dan aturan atau tatanan yang bertujuan agar praktis dan terlaksana
secara rasional dan terarah sehingga mencapai hasil yang optimal.**Pada
bagian metode penelitian membahas bagaimana secara berurut penelitian
dilakukan. Penulis menggunakan metode penelitian untuk memecahkan

masalah yang diangkat dalam penelitian dengan uraian sebagai berikut:

%Anton H Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.



21

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, secara garis besar penelitian ini
termasuk kedalam penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
didasari oleh konsep konstruktivisme, yang memiliki pandangan bahwa
realita bersifat jamak, menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang
tidak bisa dipisah-pisah. Realita bersifat terbuka, kontekstual, secara sosial
meliputi persepsi atau pandangan-pandangan individu dan kolektif, diteliti

dengan menggunakan manusia sebagai intrumen.*

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini  bersifat  deskriptif
(descriptive research).®® Ditujukan untuk mendiskipsikan suatu keadaan
atau fenomena apa adanya. Peneliti tidak melakukan manipulasi data atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian,
semua peristiwa dan kegiatan berjalan seperti apa adanya.*®

Penelitian kualitatif ini mempunyai tujuan yaitu: Menggambarkan
dan mengungkap hal-hal yang terjadi di lapangan. Penelitian ini digunakan
untuk menggali informasi mengenai faktor-faktor internal dan eksternal
Kopontren Al-Munawwir Krapyak pada tahun 2016-2017 yang kemudian
menentukan strategi yang tepat dengan menggunakan analisis SWOT.
Selama proses penelitian ini berlangsung, peneliti berusaha untuk

menemukan informasi sesuai dengan realita yang ditemukan di lapangan.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him 12.

®bid., him. 18.

*bid.,him. 100.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Kopontren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
b. Waktu Penelitian
Penelitian mengenai “ Strategi Pengembangan Kopontren Al-
Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul (Tinjauan
Analisis SWOT)” dilaksanakan selama dalam masa penelitian ini
yaitu tahun 2016-2017.
3. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini, sumber data dikelompokan menjadi dua jenis

dengan uraian sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data.®” Data primer diperoleh
dalam bentuk verbal berupa kata-kata dan ucapan lisan dari subjek
(informal) yang berkaitan dengan Analisis SWOT Kopontren Al-
Munawwir. Data primer ini didapat dari narasumber yaitu pengurus

Kopontren Al-Munawwir.

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 308.
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b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder bersumber dari dokumentasi mengenai lokasi
saat melakukan penelitian dan literatur-literatur yang berkaitan
dengan Analisis SWOT Kopontren Al-Munawwir Krapyak. Data
sekunder ini didapat dari pengurus Kopontren Al-Munawwir Krapyak
berupa soft copy dan hard copy seperti dokumentasi mengenai lokasi,

kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dan lain-lain.

4. Subyek dan obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah para informan yang menjadi kunci
dalam mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun
subyek penelitian dalam hal ini adalah :
a. Ketua Pengurus Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul
Yogyakarta.
b. Pengurus Kabid PSDA Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul
Yogyakarta.
c. Anggota Kopontren Al-Munawwir Krapyak Bantul Yogyakarta.
Sedangkan obyek penelitian ini adalah Strategi pengembangan
dengan mengunakan pendekatan analisis SWOT terhadap Kopontren Al-
Munawwir.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang digunakan oleh
peneliti di dalam mengumpulkan data, beberapa diantaranya sebagai

berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.** Adapun observasi
dilakukan dengan mendatangi secara langsung Kopontren Al-
Munawwir serta melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang terjadi
di lokasi. Setelah itu kemudian dilakukan pencatatan dari hasil
pengamatan secara lansung di lapangan.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan itu.>® Secara spesifik tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapat informasi yang rinci dan mendetail terkait
penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk mendapatkan informasi
yang valid orang yang diwawancarai (narasumber) haruslah memiliki
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman terkait obyek yang diteliti.

Dalam penelitian ini narasumber yang memenuhi kriteria di
atas adalah Ketua pengurus kopontren Al-Munawwir, Pengurus kabid
PSDA kopontren Al-Munawwir, dan Anggota kopontren Al-

Munawwir.

**Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991),

him. 44.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 127.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
menggunakan dokumen sebagai sumber data berupa buku, dokumen-
dokumen, surat kabar yang ada kaitannya dengan masalah yang
hendak  diteliti dengan cara melihat dan  mengamati
langsung.*®Pengumpulan data-data baik berupa hard copy berupa
buku RAT (Rapat Akhir Tahun), buku diksarkop, dan data anggota,
sedangkan soft copy berupa laporan pertanggung jawaban, ataupun
berupa foto Kopontren beserta kegiatan digunakan sebagai bukti
penelitian. Pada teknik dokumentasi data yang digunakan dapat
menjadi landasan dalam memperkuat informasi yang diberikan oleh

narasumber sehingga data akan semakin valid.

6. Teknik Keabsahan Data

Salah satu teknik dalam melakukan keabsahan data adalah dengan
cara triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu.** Jenis teknik triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan
triangulasi metode yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

**Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 95.

o Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 328.
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yang berbeda dalam metode kualitatif. Adapun langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut :*?

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Gambar 1. a

Triangulasi Pengumpulan Data

Wawancara <« —» Observasi

Dokumentasi

1bid., him. 330.
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Gambar 1.b

Triangulasi Sumber Data

Ketua Kopontren <«— » Bagian SDM

Anggota

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.*

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusaran
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data dalam

penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan

“Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Perss, 1992), him. 16.
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dalam aneka macam cara : melalui seleksi yang ketat, melalui
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola
yang lebih luas, dan sebagainya.
b. Penyajian Data
Penyajian data ini diartikan sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian yang telah
dilakukan serta mendalaminya maka peneliti dapat menganalisis data
yang telah diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan. Penyajian
yang paling sering digunakan pada data kualitatif adalah dalam bentuk
teks naratif.
c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal interaktif, hipotesis atau teori.**

I. Sistematika Pembahasan

BAB I, merupakan pembahasan tentang pendahuluan yang berfungsi
sebagai pengantar kajian pada bab-bab selanjutnya yang didalamnya memuat

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

*Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 345.
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manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB Il, membahas tentang gambaran umum lembaga Kopontren Al-
Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul yang meliputi :
Profil Kopontren Al-Munawwir, latar belakang berdiri, motto, layanan usaha,
landasan, asas-asas, tujuan, dan struktur serta anggota Kopontren Al-
Munawwir. Selain itu dipaparkan juga gambaran umum tentang Desa
Panggungharjo yang menjadi wilayah berdirinya Kopontren Al-Munawwir

yang meliputi : Letak dan kondisi geografis Desa Panggungharjo.

BAB IlI, berisikan tentang pembahasan penelitian mengenai strategi
pengembangan Kopontren Al-Munawwir Krapyak Kulon Panggungharjo

Sewon Bantul pada tahun 2016-2017 melalui pendekatan analisis SWOT.

BAB IV, penutup yang membahas kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Analisis SWOT merupakan salah satu alat analisis terhadap suatu
perusahaan atau lembaga yang digunakan oleh para manajer di dalam
meneliti kondisi perusahaannya, baik internal maupun eksternal dengan
mencocokan dan mengembangkan empat jenis strategi, yaitu strategi SO

(kekuatan-peluang), strategi WO (kelemahan-peluang), strategi ST

(kekuatan-ancaman dan strategi WT (kelemahan-ancaman). Berdasarkan

hasil penelitian yang penulis lakukan di Kopontren Al-Munawwir

Panggungharjo Sewon Bantul, dengan menggunakan pendekatan analisis

SWOT untuk mencari strategi yang tepat di dalam mengembangkan

Kopontren Al-Munawwir, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan analisis terhadap faktor internal (kekuatan-keleman)
dan eksternal (peluang-ancaman), maka skor yang didapat dari dari
masing-masing indikator
adalah :

a. Skor total kekuatan  : 1,40
b. Skor total kelemahan : 0,96
c. Skor total peluang 2,18
d. Skor total ancaman  : 0,64
2. Setelah terkumpulnya skor pada masing-masing indikator, maka

ditentukan letak perusahaan berdasarkan kuadran SWOT. Posisi
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perusahaan saat sekarang ini terletak pada kuadran satu (+,+), yaitu
dengan jumlah skor (2,36 ; 2,82). Hal ini menunjukan bahwa situasi
Kopontren Al-Munawwir terletak pada kondisi yang sangat
menguntungkan. Kopontren Al-Munawwir memiliki peluang dan
kekuatan yang besar sehingga dapat memanfaatkan dan
mendayagunakannya di dalam mengembangkan  Kopontren Al-
Munawwir. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

Rekomendasi strategi dalam  mengembangkan Kopontren Al-
Munawwir dengan pendekatan analisis SWOT, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Membuat baliho yang lebih informatif dan inovatif .

b. Mengadakan event yang bersekala besar, bekerjasama dengan
Dinas Koperasi, Microfin, Kopma UNY dan Kopma UIN dengan
melibatkan santri sebagai peserta.

b. Membuat Kartu anggota Kopontren bagi santri Al-Munawwir,
bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI) untuk mempermudah
proses transaksi.

c. Penerapan sistem reword and punishment dengan tertib.
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran dalam

mengembangkan dan meningkatkan Kopontren Al-Munawwir sesuai

dengan indikator SWOT , antara lain :

1. Kekuatan

a.

Adanya pemberian honor bagi pengurus Kopontren untuk
meningkatkan kinerja pengurus

Mengganti usaha Muna mart dengan bidang usaha yang lain,
seperti usaha kuliner untuk mengurangi kerugian dan

meningkatkan omset Kopontren

2. Kelemahan

a. Membuat SOP khusus yang menjadi acuan bagi pengurus maupun
karyawan agar bekerja sesuai job description yang telah ditentukan

b. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas
SDM, baik pengurus maupun anggota Kopontren Al-Munawwir

c. Adanya kas khusus untuk modal dalam mengembangkan
Kopontren Al-Munawwir

d. Membeli barang dari pemasok dengan cara kartonan bukan dengan
satuan agar memperoleh harga yang relatif lebih murah

3. Peluang

a. Membuat website resmi Kopontren Al-Munawwir sebagai pusat

informasi

b. Memperluas jaringan pemasaran dengan cara online
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d.
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Lebih intens melaksanakan pertemuan dan kerjasama, baik dengan
lembaga pemerintah seperti Dinas Koperasi, maupun non
pemerintah seperti Kopma UNY dan Kopma UIN untuk
memanfaatkan peluang-peluang yang ada.

Memberikan diskon harga untuk menarik pelanggan

4. Ancaman

a.

Adanya pelaturan yang jelas bagi pengurus yang keluar sebelum
masa jabatan selesai.
Mencari pemasok yang lebih besar untuk memperoleh barang yang

lebih murah dengan system distribusi yang lebih baik
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PEDOMAN WAWANCARA

A. KETUA PENGURUS KOPONTREN AL-MUNAWWIR

N o s~ w DD

o

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.

Bagaimana pendapat saudara tentang Kopontren Al Munawwir?

Bagaimana perkembangan Kopontren Al Munawwir selama periode 2016-2017?
Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Kopontren Al-Munawwir?

Apakah Kopontren Al-Munawwir memiliki legalitas hukum?

Bagaimana permodalan Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Bagaimana kondisi persaingan dengan kompetitor yang lain?

Bagaimana dengan kondisi teknologi yang di gunakan oleh Kopontren Al Munawwir
tahun 2016-2017?

Berapakah omset yang didapatkan Kopontren Al-Munawwir perbulan?

Bagaimana sistem operasional di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?
Bagaimana persaingan harga dengan kompetitor?

Bagaimana pelayanan yang diberikan Kopontren Al Munawwir terhadap konsumen?
Apa kekuatan yang dimiliki Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa kelemahan yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Bagaiman dengan ancaman yang dihadapi Kopontren Al Munawwir tahun 2016-
20177

Apa peluang yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa faktor-faktor pendukung di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

B. KETUA PSDA KOPONTREN AL-MUNAWWIR

1.
2.
3.

Bagaimana pendapat saudara tentang Kopontren Al Munawwir?

Bagaimana perkembangan Kopontren Al Munawwir selama periode 2016-2017?
Bagaimana kualitas Sumber daya Manusia (SDM) pengurus dan anggota Kopontren
Al Munawwir tahun 2016-2017?

Berapakah jumlah anggota Kopontren Al-Munawwir sekarang ?

Apa langkah yang dilakukan untuk meningkatkan keahlian pengurus maupun anggota
Kopontren Al Munawwir?

Apakah Kopontren Al-Munawwir sudah mempunyai SOP?



C.

10.

11.
12.

Bagaiman partisipasi pemerintah dalam meningkatkan perkembangan Kopontren Al
Munawwir?

Apa kekuatan yang dimiliki Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa kelemahan yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Bagaiman dengan ancaman yang dihadapi Kopontren Al Munawwir tahun 2016-
20177

Apa peluang yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa faktor-faktor pendukung di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

ANGGOTA KOPONTREN AL-MUNAWWIR

1.
2.
3.

10.

11.
12.

Bagaimana pendapat anda tentang Kopontren Al Munawwir?

Bagaimana perkembangan Kopontren Al Munawwir selama periode 2016-2017?
Bagaimana kepercayaan masyarakat sekitar, baik santri maupun warga terhadap
Kopontren Al Munawwir?

Bagaimana menurut anda tentang daya beli konsumen terhadap Kopontren Al-
Munawwir?

Bagaimana menurut anda tentang potensi pelanggan Kopontren Al-Munawwir?

Apa keuntungan yang anda dapatkan dengan menjadi anggota Kopontren Al-
Munawwir?

Apa yang menjadi hambatan perkembangan Koponten Al-Munawwir?

Apa kekuatan yang dimiliki Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa kelemahan yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Bagaiman dengan ancaman yang dihadapi Kopontren Al Munawwir tahun 2016-
20177

Apa peluang yang ada di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?

Apa faktor-faktor pendukung di Kopontren Al Munawwir tahun 2016-2017?
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“ KOPERASI PONDOK PESANTREN AL MUNAWWIR

No  : 28/Adm/Kop/PPAM/I/2018
Lamp : -
Hal : Surat Keterangan

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Segala puji milik Allah SWT., zat yang senantiasa melimpahkan kasih
sayang kepada mahkluk-Nya. Shalawat serta salam tercurah untuk Nabi
Muhammad SAW., juga untuk sahabat dan umatnya.

Kami selaku Pengurus Kopontren Al-Munawwir menyatakan bahwa

mahasiswa berikut:

Nama . Khaerul Anwar

NIM : 12240090

Program studi : Manajemen Dakwah

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Universitas . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta

benar-benar telah melakukan penelitian di Kopontren Al-Munawwir untuk
memenuhi tugas akhir/skripsi yang berjudul “STRATEGI PENGEMBANGAN
KOPERASI PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR KRAPYAK KULON
PANGGUNGHARJO SEWON BANTUL (TINJAUAN ANALISIS SWOT)" dengan
dosen pembimbing skripsi Achmad Muhammad, M.Ag.. Demikianlah surat
keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, 30 Januari 2018
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